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ABSTRAK

Alfin Bunga Mauliddea. 2026. Analisis Peran Guru Sebagai Fasilitator
Pada Keterampilan Literasi Awal Belajar Siswa Kelas |1
Sekolah Dasar. Artikel, Program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan, Komunikasi dan Sains,
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Dr. Lilik
Binti Mirnawati, S.Pd.l., M.Pd. Pembimbing I1: Meirza Nanda
Faradita, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan keterampilan literasi awal belajar siswa untuk
menumbuhkan minat literasi baca siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Ml
Muhammadiyah 25 Surabaya, subjek yang digunakan pada penelitian ini
adalah guru wali kelas Il di Ml Muhammadiyah 25 Surabaya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan Hasil penelitian
yang dilakukan di kelas 11 Sekolah Dasar, diperoleh data bahwa guru telah
menjalankan perannya sebagai fasilitator dalam mendukung keterampilan
literasi awal siswa dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari penggunaan
modul ajar, dokumentasi foto kegiatan pembelajaran, serta lembar
observasi, yang menunjukkan adanya Kketerlibatan aktif guru dalam
membimbing, mengarahkan dan menyediakan pengalaman belajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa optimalisasi peran guru sebagai fasilitator sangat berpengaruh
terhadap perkembangan keterampilan literasi awal belajar siswa kelas 11
SD.

Kata kunci: Peran guru, Fasilitator pembelajaran, Literasi awal,
Pembelajaran Sekolah Dasar.
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ABSTRACT

Alfin Bunga Mauliddea. 2026. Analysis of the Teacher's Role as a
Facilitator in Early Literacy Skills among Second-Grade
Elementary School Students. Article, Primary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Education,
Communication, and Science, Universitas Muhammadiyah
Surabaya. Supervisor I: Dr. Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.l.,
M.Pd. Supervisor Il: Meirza Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd.

This study aims to analyze the teacher's role as a facilitator in
early literacy skill activities to foster students' interest in reading. A
descriptive qualitative method was employed. The study was conducted
at Ml Muhammadiyah 25 Surabaya, with the Grade Il homeroom teacher
serving as the subject. Data collection techniques included observation
sheets, interviews, and documentation. The results indicate that the
teacher effectively performed the role of facilitator in supporting
students' early literacy skills. This is evidenced by the use of teaching
modules, photographic documentation of learning activities, and
observation sheets, all of which demonstrate the teacher's active
involvement in guiding, directing, and providing learning experiences
tailored to the students' needs. The study concludes that optimizing the
teacher’s role as a facilitator significantly influences the development of
early literacy skills among Grade Il elementary school students.

Keywords: Teacher's role, learning facilitator, early literacy, primary
school learning.
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Siswa Kelas Il Sekolah Dasar
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Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Surabaya
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru sebagai

fasilitator dalam kegiatan keterampilan literasi awal belajar siswa
untuk menumbuhkan minat literasi baca siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah 25 Surabaya,
subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah guru wali kelas
II di MI Muhammadiyah 25 Surabaya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi,

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan Hasil penelitian yang
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dilakukan di kelas II SD, diperoleh data bahwa guru telah
menjalankan perannya sebagai fasilitator dalam mendukung
keterampilan literasi awal siswa dengan cukup baik. Hal ini
terlihat dari penggunaan modul ajar, dokumentasi foto kegiatan
pembelajaran, serta lembar observasi, yang menunjukkan adanya
keterlibatan aktif guru dalam membimbing, mengarahkan dan
menyediakan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa optimalisasi
peran guru sebagai fasilitator sangat berpengaruh terhadap

perkembangan keterampilan literasi awal belajar siswa kelas II
sekolah dasar.

Kata Kunci: Peran guru, Fasilitator pembelajaran, Literasi

awal, Pembelajaran Sekolah Dasar.

@ @ Licensees may copy, distribute, display and perform the work and make derivative works and remixes based on it only if they give the author or
licensor the credits (attribution) in the manner specified by these. Licensees may copy, distribute, display, and perform the work and make
BN derivative works and remixes based on it only for non-commercial purposes.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya yang direncanakan
secara sadar untuk menciptakan proses pembelajaran yang
mendorong siswa berperan aktif dalam mengembangkan
potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
maupun keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan
masyarakat (Rahmi & Dafit, 2022). Pendidikan literasi awal
disekolah dasar menjadi dasar penting dalam menumbuhkan
kemampuan membaca, menulis, serta memahami informasi
sejak dini.



Keterampilan literasi awal belajar siswa kelas II
Sekolah Dasar mencakup, kemampuan dasar untuk memahami
dan menggunakan bahasa melalui kegiatan membaca, menulis,
menyimak, dan berbicara secara sederhana. Pada tahap ini
siswa mulai dapat mengenal huruf dan suku kata, membaca
kalimat pendek dengan lebih lancar, serta memahami isi
bacaan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Selain itu, siswa juga mulai mampu menuliskan kata
maupun kalimat sederhana untuk menyampaikan gagasan
atau pengalaman yang dimiliki. Kegiatan membaca yang
efektif, siswa dapat memperoleh informasi, memahami konsep
dasar pada berbagai mata pelajaran, serta mengembangkan
imajinasi dan kemampuan berpikir kritis (Rahmadhani &
Suriani, 2024).

Literasi dilakukan untuk menumbuhkan budaya
positif pada siswa, khususnya dalam membangun minat
membaca dan menulis agar terbentuk kebiasaan belajar
sepanjang hayat. Kegiatan literasi juga dapat mendorong
peserta didik dalam mengembangkan kemapuan dirinya.
Gerakan literasi dapat meningkatkan pemahaman siswa serta
membiasakan mereka untuk lebih disiplin dan memiliki
wawasan yang luas (Dasor et al., 2021). Proses pembelajaran
kegiatan literasi juga membantu meningkatkan konsentrasi
belajar siswa. Oleh karena itu gerakan literasi menjadi salah
satu upaya yang dilakukan sekolah untuk menumbuhkan
minat serta meningkatkan keterampilan membaca siswa.

Keterampilan literasi awal menjadi bekal dasar bagi siswa
sekolah dasar yang berfungsi sebagai fondasi dalam mengikuti
berbagai kegiatan pembelajaran. Namun, pada kenyataannya
masih ditemukan siswa kelas II yang mengalami kesulitan
dalam membaca, menulis, memahami informasi sederhana,
serta mengungkapkan ide secara lisan maupun tulisan. Kondisi



tersebut dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran
apabila tidak ditangani dengan baik. Salah satu faktor yang
berperan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah guru
sebagai fasilitator pembelajaran.

Kemampuan membaca memiliki peranan yang sangat
penting karena mendukung individu memperoleh informasi dan
beraktifitas sehari-hari (Mirnawati & Fabriya, 2022). Membaca
termasuk keterampilan dasar yang perlu dipelajari sejak dini,
karena rendahnya kemampuan membaca akan mempengaruhi
kemampuan literasi seseorang. Literasi menjadi salah atau
faktor yang membatu meningkatkan berbagai aspek
kemampuan berbahasa, seperti kemampuan berbicara,

mendengar, dan menulis.

Keterampilan literasi awal merupakan kemampuan dasar
yang harus dimiliki siswa sekolah dasar karena menjadi landasan
dalam proses belajar. Namun, pada kenyataannya masih ditemukan
siswa kelas 11 sekolah dasar yang mengalami kesulitan dala membaca
lancar, memahami isi bacaan, maupun menulis ide sederhana. Kondisi
tersebut dapat dipegaruhi oleh berbagai faktor, seperti perbedaan
kemampuan siswa, kurangnya minat membaca, terbatasnya bahan
baacaan, serta proses pembelajaran yang belum sepenuhnya
mendukung pengembangan lietrasi awal.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, guru memiliki
peran penting sebagai fasilitator yang bertugas menyediakan
lingkungan belajar, media, bahan ajar, serta strategi pembelajaran
yang mampu mendorong perkembangan keterampilan Literasi awal
siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
membimbing, memotivasi, dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif dalam kegiatan literasi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan analisis terhadap peran guru sebagai fasilitator untuk
mengetahui bagaimana guru mendorong pengembangan keterampilan
literasi awal siswa kelas Il sekolah dasar serta mengindentifikasi
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksaan peran
tersebut. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi



guru dan sekolah dalam meningkatkan kuliatitas pembelajaran literasi
disekolah dasar.

Membaca dan menulis adalah dua komponen penting
dalam keterampilan literasi. Kemampuan literasi menjadi
keterampilan yang perlu dimiiliki setiap pelajar karena menjadi
dasar dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk
mendukung kelancaran komunikasi. literasi diartikan sebagai
kemampuan individu dalam menggunakan bahasa pada
berbagai situasi melalui kegiatan berbicara, menulis,
menyimak, dan membaca. Secara sederhana literasi berkaitan
dengan kemampuan membaca dan menulis. Oleh karena itu,
penguasaan literasi mencakup keterampilan berkomunikasi
yang meliputi kemampuan membaca dan menulis
(Nurhasanah & Mustika, 2024).

Literasi yang efektif tidak hanya berfokus pada
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
keterampilan komunikasi lisan yang baik (Amelia & Latif,
2024). Membaca merupakan salah satu dari empat aspek
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak
(listening skills), keterampilan berbicara (speaking skill),
keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan
menulis (writing skill). Membaca pemula merupakan tahap
awal belajar membaca dikelas rendah.

Keterampilan literasi awal pada siswa kelas II Sekolah
Dasar dapat dilihat melalui beberapa indikator penting dalam
proses pembelajaran diantaranya, 1.) Mampu mengenali huruf
alfabet 2.) mampu membaca suku kata sederhana 3.) mampu
membaca kata sederhana 4.) mampu membaca kalimat
sederhana 5.) dapat memahami isi bacaan 6.) mampu menulis
kalimat sederhana (Salsabila et al., 2024). Indikator
keterampilan literasi awal merupakan tanda atau ukuran yang
digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dasar



membaca, menulis, menyimak, dan berbicara pada anak telah
berkembang. Literasi awal tidak hanya berfokus pada
kemampuan mengenal huruf, tetapi juga mencakup
pemahaman makna bahasa dan penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehari-hari.

"Proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang bertujuan
mengembangkan kemampuan berbahasa, khususnya pada
aspek membaca, perlu menjadi prioritas utama di kelas awal"
Hal ini berdampak pada pelaksanaan pembelajaran yang harus
menekankan kegiatan membaca (Aisyah et al., 2020). Proses
pembelajaran perlu diarahkan pada upaya mengoptimalkan
kemampuan  membaca  yang  disesuaikan  dengan
perkembangan siswa agar dapat terus ditingkatkan.

Dalam pembelajaran literasi di sekolah dasar, terdapat
seorang fasilitator yang berperan penting dalam membantu
siswa mencapai perkembangan belajar yang optimal, yaitu
guru. Guru merupakan figur yang memiliki kedudukan
penting dalam dunia pendidikan. Ketika berbagai
permasalahan pendidikan dibahas, peran guru tidak dapat
dipisahkan, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan formal di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian, peran guru sebagai
fasilitator terlihat dari upaya guru dalam menyediakan
berbagai sarana dan kondisi belajar yang mendukung
perkembangan keterampilan literasi awal siswa kelas Il sekolah
dasar. Guru tidak mendominasi pembelajaran, melainkan
memberi ruang kepada siswa untuk aktif mengeksplorasi
pengetahuan, mengemukakan pendapat, dan berlatih
keterampilan literasi sesuai kemampuan masing-masing.
Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator mampu



membantu siswa mengembangkan keterampilan literasi awal
secara optimal dan menciptakan proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Guru memfasilitasi siswa dengan
menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan mereka, menggunakan media pembelajaran
yang menarik, serta menciptakan suasana kelas yang nyaman
dan kondusif untuk belajar.

Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan
tidak dapat berlangsung secara efektif tanpa peran guru (Sabila
& Ain, 2023). Oleh karena itu, kehadiran guru sangat
dibutuhkan untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan.
Dalam kegiatan pembelajaran, guru memiliki peran penting,
terutama sebagai fasilitator yang dituntut mampu menciptakan
suasana belajar yang nyaman serta menarik perhatian seluruh
siswa.

Guru dapat menumbuhkan suasana belajar yang
menyenangkan dengan berbagai cara, salah satunya melalui
kegiatan yang mampu menarik perhatian siswa. Selain itu,
guru juga berperan penting dalam pengembangan pendidikan,
khususnya di sekolah dasar, serta memberikan pengaruh besar
terhadap proses pembelajaran dan kinerja siswa (Fauziah et al.,
2024). Guru yang berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai panutan yang berkontribusi besar terhadap
peningkatan mutu literasi peserta didik (Marlina & STAI, 2022).

Guru sebagai pemeran utama dalam pembelajaran di
kelas dituntut mampu merancang kegiatan belajar yang tidak
hanya berfokus pada pencapaian kurikulum, tetapi juga
mendukung kemandirian dan literasi siswa secara menyeluruh
(Panggabean & Misykah, 2025). Dalam konteks ini, guru
memiliki peran yang sangat penting sebagai fasilitator



pembelajaran. Pendekatan fasilitatif yang mengutamakan
komunikasi dua arah, eksplorasi secara mandiri, serta
pemberdayaan siswa dianggap lebih relevan dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di era modern.

Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam
mengembangkan keterampilan literasi awal siswa kelas II
sekolah dasar. Sebagai fasilitator, guru bertugas menyediakan
lingkungan belajar yang mendukung, sumber belajar yang
beragam, serta kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca, menulis, menyimak,
dan berbicara siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga membimbing, mengarahkan, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Melalui pemberian motivasi, umpan balik, serta
penggunaan media dan metode yang sesuai dengan
karakteristik siswa, guru membantu siswa mengembangkan
kemampuan literasi awal secara optimal. Selain itu, guru kelas
juga menyediakan berbagai fasilitas yang dapat menunjang
kegiatan belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian serta data yang diperoleh
selama proses pengumpulan data di lokasi penelitian, peran
guru sebagai fasilitator di MI Muhammadiyah 25 Surabaya
tampak melalui upaya penyediaan sebagai fasilitas yang
mendukung kegiatan pembelajaran. Fasilitas tersebut terdiri
atas dua kategori yaitu sarana dan prasarana. prasarana
mencakup gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan,
lapangan olahraga, tempat ibadah, ruang kesenian, serta
berbagai perlengkapan olahraga. Sementara itu, sarana
pembelajaran meliputi buku pelajaran, bahan baacaan, media
atau alat peraga pembelajaran, selain menyediakan fasilitas,
guru kelas juga melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai
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fasilitator. Berdasarkan hasil penelitian di MI Muhammadiyah
25 Surabaya, guru kelas menjalankan berbagai peran
profesional, antara lain sebagai pendidik, pengajar, serta
pelatih bagi siswa.

Indikator peran guru sebagai fasilitator dalam
keterampilan literasi awal belajar mengacu pada kemampuan
guru dalam: (1) menciptakan kondisi pembelajaran yang
kondusif, (2) menjadi pembimbing serta pendamping aktif bagi
siswa, (3) menyediakan media dan bahan ajar yang sesuai, (4)
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, dan (5)
memberikan evaluasi serta melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran Rintang (2021) dalam (Nurhasanah & Mustika,
2024). Selain itu, indikator tersebut terlihat dari kemampuan
guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan literasi sesuai dengan tahap
perkembangannya. Guru memotivasi siswa agar percaya diri
membaca dengan suara nyaring, menulis kalimat sederhana,
serta mengungkapkan pendapat secara lisan tanpa rasa takut.

Selain itu, guru sebagai fasilitator perlu mampu
memberikan bantuan teknis, bimbingan, serta arahan kepada
peserta didik. Guru juga harus dapat memenuhi kebutuhan
belajar siswa sesuai dengan tugas dan fungsinya. Dalam
konteks ini, siswa tidak hanya dipandang sebagai objek
pembelajaran, melainkan sebagai subjek yang aktif dalam
proses belajar. Bahkan, guru perlu bersikap terbuka untuk
belajar bersama siswa, misalnya melalui penggunaan media
komunikasi seperti grup WhatsApp dan sarana lainnya
(Hidayat et al., 2022).

Guru membimbing siswa dalam kegiatan membaca,
kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk menuliskan



kembali isi bacaan dengan kalimat sesuai dengan pemahaman
mereka. Guru juga mengarahkan siswa untuk membaca teks
dan menugaskan mereka menuliskan kembali teks yang telah
dibaca menggunakan bahasa sendiri berdasarkan pemahaman
masing-masing siswa (Lestari & Isnasywa, 2026). Melalui
kegiatan literasi yang dirancang secara terencana, guru dapat
membantu siswa membentuk kebiasaan membaca dan menulis
secara berkelanjutan (Nissa et al., 2025). Kegiatan tersebut
dapat dilakukan melalui program membaca lima belas menit
sebelum pembelajaran, penulisan jurnal harian, serta diskusi
mengenai isi bacaan.

Guru yang aktif bekerja sama dengan pustakawan,
kepala sekolah, dan orang tua juga dapat memperkuat
pelaksanaan gerakan literasi sekolah. Kerja sama ini dilakukan
dalam penyediaan bahan bacaan, pelaksanaan lomba literasi,
serta pendampingan kegiatan membaca di rumah. Dengan
adanya kolaborasi tersebut, kegiatan literasi tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga meluas ke luar kelas
sehingga menjadi tanggung jawab bersama.

Peran guru yang sangat penting menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan peningkatan literasi siswa di
sekolah. Guru juga dapat menghubungkan kegiatan literasi
dengan pengalaman pribadi siswa agar pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Dengan demikian, penguatan literasi di
sekolah tidak terlepas dari profesionalisme dan dedikasi guru
dalam membentuk generasi pembelajar sepanjang hayat (Nissa
et al., 2025). Dari segi tugas dan tanggung jawab, guru
merupakan individu yang berperan penting dalam membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran, baik secara akademik
maupun pribadi. Selain sebagai pengajar, guru juga
bertanggung jawab menciptakan lingkungan belajar yang
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mendukung, aman, dan positif, sehingga siswa dapat belajar
dengan motivasi serta antusiasme yang tinggi (Basyori, 2025).

Dengan itu, Ibu Dinda selaku wali kelas lla, beliau
berpendapat bahwa kemampuan membaca menjadi fondasi
awal yang sangat penting bagi anak dalam menjalani kegiatan
belajar disekolah. Berdasarkan pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa guru sebagai fasilitator memajukan
kegiatan pembelajaran dan memberikan layanan akademik
berupa fasilitas-fasilitas yang memang diperlukan dalam
kegiatan belajar mengajar mengemukakan bahwa sebagai guru
harus menjadi inspirasi bagi siswa dan terus mamberikan
dukungan dan bimbingan kepada siswa agar selalu tumbuh
minat belajar siswa terutama dalam keterampilan literasi
membaca.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
peneliti di MI Muhammadiyah 25 Surabaya bersama guru kelas
IIA, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran, yaitu masih terdapat siswa yang membaca
dengan mengeja, kesulitan membedakan huruf, serta membaca
dengan terbata-bata. Peneliti tertarik mengambil peran guru
sebagai fasilitator karena dalam pembelajaran modern guru
tidak hanya berfungsi sebagai meyampaikan materi, tetapi juga
sebagai pendamping yang membantu siswa mengembangkan
potensi dan keterampilannya secara optimal.

Peran fasilitator sangat penting dalam mendukung
keterampilan literasi awal siswa, terutama pada siswa kelas II
sekolah dasar yang masih berada pada tahap dasar belajar
membaca, menulis, dan memahami informasi. Melalui peran
tersebut, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa
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sehingga kemampuan literasi awal mereka dapat berkembang
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan keterampilan
literasi awal siswa kelas II sekolah dasar serta mendeskripsikan
upaya-upaya yang dilakukan guru dalam mendukung proses
pembelajaran literasi awal.

Hasil wawancara dengan guru kelas II juga
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum lancar
membaca dan belum mampu memahami isi teks pembelajaran.
Dari 28 siswa, terdapat beberapa siswa yang kemampuan
literasi membacanya masih rendah. Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Peran Guru Sebagai Fasilitator Pada
Keterampilan Literasi Awal Belajar Siswa Kelas II Sekolah
Dasar”. Oleh karena itu, peneliti memilih Mi Muhammadiyah
25 Surabaya yang berlokasi di Kelurahan Sidotopo Wetan,
Kecamatan Kenjeran sebagai tempat penelitian.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
karena dianggap sesuai untuk mengkaji fenomena yang terjadi
dalam kegiatan literasi belajar awal siswa. Penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, baik tertulis maupun lisan, dari
orang-orang serta perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini
dipilih karena peneliti ingin menggambarkan fenomena
berdasarkan kondisi nyata yang dialami oleh subjek penelitian
dan menyajikan data dalam bentuk uraian kata-kata. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif.
Adapun subjek penelitian meliputi wali kelas II dan 2 siswa
kelas II di MI Muhammadiyah 25 Surabaya.
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Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Peran Guru
Sebagai Fasilitator Pada Keterampilan Literasi Awal Belajar
Siswa Kelas II Sekolah Dasar”. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data yang
lengkap dan mendalam mengenai peran guru sebagai
fasilitator dalam mengembangkan keterampilan literasi awal
siswa. Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung proses pembelajaran dieklas II sekolah dasar. Peneliti
mengamati bagiamana guru menjalankan perannya sebagai
fasilitator, seperti menyediakan media pembelajaran,
memberikan bimbingan kepada siswa. Melalui observasi,
peneliti dapat memperoleh gambaran nyata mengenai
plaksanaan pembelajaran literasi awal.

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan
model (Miles; reduksi data, penyajian data, kesimpulan untuk
memastikan keabsahan informasi yang diperoleh.

r-)‘Pengumpu]an Data Penyajian Data

U

Penarikan

Reduksi Data [+
Slmpulan/Venﬁkas

Gambar 1. Model Analisis Data Miles & Huberman

(Sumber: Adaptasi dari Miles, Huberman, & Saldana 2014

Reduksi data dilakukan dengan menyaring serta
merangkum data, kemudian memfokuskan pada informasi
yang dianggap penting untuk dianalisis. Selanjutnya, pada
tahap penyajian data, peneliti mengorganisasi data secara
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sistematis agar lebih mudah dipahami dan memudahkan

proses penarikan kesimpulan. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan sebagai langkah akhir dalam analisis data.

Tabel 1. Indikator Peran Guru Sebagai Fasilitator

Aspek

Indikator

Sub Indikator

Peran Guru
Dalam Literasi

Awal Belajar

Suasana
Lingkungan Belajar
Yang Mendukung.

Guru Menciptakaan

Guru menciptakan
lingkungan belajar
yang nyaman (kelas
rapi, tata ruang yang
mendukung literasi,
pencahayaan dan
sirkulasi cahaya yang

memadai).

Guru sebagai
pembimbing dan
pendampingan

aktif siswa.

Guru memberikan

bimbingan khusus
bagi siswa yang

mengalami kesulitan

membaca.

Guru Menyediakan
Media Dan Bahan

Ajar Pembelajaran.

pendek, majalah anak).

Guru menyediakan
bahan bacaan beragam

(buku cerita, teks

Guru Memfasilitasi

keaktifan siswa

Guru memberikan

kegiatan literasi yang

melibatkan keaktifan
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melalui kegiatan

literasi awal.

siswa berupa diskusi
ringkasan, dan

permainan literasi.

Peran guru dalam
melaksankan
refleksi
pembelajaran

literasi awal.

Guru melakukan
penilaian refleksi
tentang kemampuan
literasi siswa secara
berkala.

Sumber: Rintang (2021) dalam (Nurhasanah &

Mustika, 2024).

Tabel 2. Indikator keterampilan literasi awal belajar

siswa
No | Aspek literasi indikator Deskripsi
awal pengamatan
1. Mengenal Siswa mampu Siswa dapat
huruf mengenali menyebutkan
huruf alfabet huruf dan
bunyinya dengan
benar
2. Membaca Siswa mampu Siswa dapat
suku kata membaca suku membaca suku
kata kata seperti ba-bi-
sederhana bu, ma-mi-mu
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3. | Membaca kata | Siswa mampu Siswa membaca
membaca kata | kata dua atau tiga
sederhana kata dengan lancar
4. Membaca Siswa mampu Siswa membaca
kalimat membaca kalimat pendek
kalimat dengan intonasi
sederhana yang tepat
5. Pemahaman Siswa Siswa mampu
bacaan memahami isi menjawab
bacaan pertanyaan dari
sederhana teks
6. Menulis Siswa mampu Siswa menulis
sederhana menulis kata/ kata atau kalimat
kalimat berdasarkan
sederhana contoh atau
gambar

sumber: (Andini & Ahmadi 2024)

Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan,
peneliti menganalisis seluruh informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber data melalui kegiatan observasi dan
wawancara. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada
model yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang
meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Murdiyanto, 2020).
Pada tahap pengumpulan data, peneliti memperoleh informasi
melaui wawancara dengan guru serta observasi terhadap

16



aktivitas literasi yang dilakukan oleh peserta didik. Data yang
terkumpul kemudian diperkuat dengan kajian pustaka yang
relevan dengan fokus penelitian. Tahap berikutnya adalah
reduksi data yaitu proses menyeleksi, merangkum dan
mengorganisasidata yang diperoleh sehingga menjadi
informasi yang lebih terarah dan mudah di analisis, selanjutnya,
data yang telah direduksi disajikan secara sistematis dalam
bentuk uraian yang disusun sesuai dengan tema penelitian
agar memudahkan proses interprestasi. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan, yaitu kegiatan menafsirkan hasil
analisis data untuk memperoleh temuan penelitian yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa guru wali kelas
II berperan penting dalam meningkatkan minat baca siswa
dengan memberikan motivasi untuk membaca serta
memfasilitasi siswa dalam berinteraksi dengan berbagai jenis
bahan bacaan. Upaya tersebut dilakukan melalui penerapan
metode pembelajaran yang interaktif dan menarik. Guru juga
berusaha mengoptimalkan perannya dalam memotivasi siswa
agar memperluas wawasan melalui kegiatan membaca. Selain
itu, guru memberikan teladan yang baik, menjadi inspirasi bagi
siswa, serta meyendiakan kesempatan bagi mereka untuk
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan literasi.
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Guru Menciptakan Suasana Lingkungan Belajar yang

Mendukung

18

Guru memiliki peran penting sebagai menciptakan
suasana lingkungan belajar yang mendukung bagi siswa.
Dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan suasana
kelas yang nyaman, aman, bersih dan menyenangkan
sehingga siswa dapat belajar secara optimal. Lingkungan
belajar yang kondusif ditandai dengan adanya interaksi
yang positif antara guru dan siswa, penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi, serta penataan ruang kelas

yang menarik dan rapi.

Berdasarkan hasil observasi, guru menunjukkan
peran aktif dalam menciptakan lingkungan yang kondusif
dan menyenangkan dengan memberikan sapaan kepada
siswa sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga
memanfaatkan media pembelajaran seperti gambar dan
alat peraga untuk menarik perhatian siswa. Selain itu, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
dan menyampaikan pendapat sehingga tercipta
komunikasi dua arah yang baik. Hasil dokumentasi
menunjukkan bahwa lingkungan kelas ditata dengan rapi,
seperti adanya pajangan hasil karya siswa, gambar
kreativitas di dinding kelas, penataan tempat duduk yang
teratur, serta penggunaan media pembelajaran yang sesuai

dengan materi.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II,
diperoleh informasi bahwa guru berupaya menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung keterampilan literasi
awal dengan membangun suasana kelas yang
menyenangkan sejak awal pembelajaran.  Guru
menyambut siswa dengan ramah, memberikan motivasi,
menyediakan pojok baca yang berisi buku-buku cerita
bergambar,serta memasang berabagai media literasi
seperti poster, huruf, kosakata, dan hasil karya siswa untuk

menumbuhkan minat membaca.
Hasil wawancara

Peneliti: Bagaimana ibu/bapak menciptakan lingkungan

belajar yang mendukung keterampilan belajar siswa?

Guru: "selain disetiap pembelajaran bahasa indonesia saya
meminta siswa membaca buku dan yang ada di
perpustakaan dan yang ada di buku paket itu ada buku
bacaanya saya mereka suruh membaca sendiri-sendiri

apalagi yang ada siswa kesusahan biasanya menirukan."

Peneliti: apa yang dilakukan agar siswa berani aktif dalam

pembelajaran?

Guru: "saya selalu memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk membaca, bertanya, dan menyampaikan
pendapat. Saya juga memberikan pujian atau apresiasi atas
usaha mereka sehingga mereka merasa percaya diri dan

tidak takut jika masih melakukan kesalahan."
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peneliti: menurut ibu/bapak, bagaimana pengaruh

suasana kelas terhadap keterampilan literasi awal siswa?

Guru: "kalau suasana kelas nyaman dan menyenangkan,
siswa lebih fokus, lebih berani membaca dan lebih mudah

memahami materi."

Dokumentasi juga memperlihatkan siswa yang
antusias mengikuti pembelajaran, baik saat diskusi
kelompok maupun ketika mengerjakan tugas secara
individu. dalam proses pembelajaran, guru memberikan
dukungan serta motivasi guna meningkatkan minat baca
siswa. Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari
dalam maupun luar diri seseorang yang mendorong
individu melakukan suatu tindakan untuk mencapai
tujuan tertentu. Dengan adanya motivasi, siswa menjadi
lebih semangat, aktif, dan tidak mudah menyerah dalam

belajar.




Gambar 2. Guru Membimbing Siswa dalam
Pembelajaran di Kelas yang Nyaman

Guru kelas menyediakan fasilitas pembelajaran
dikelas, berdasarkan hasil penelitian dan data yang
ditemukan di lokasi penelitian pada saat pengumpulan
data bahwa peran guru kelas sebagai fasilitator dilihat dari
indikator guru kelas menyediakan fasilitas pembelajaran di
MI Muhammadiyah 25 Surabaya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa guru telah berhasil menciptakan
suasana lingkungan belajar yang mendukung, yang
berdampak positif terhadap keterlibatan dan motivasi

belajar siswa.
Guru Sebagai Pembimbing dan Pendamping Aktif Siswa

Guru berperan penting sebagai pembimbing
sekaligus pendamping aktif dalam kegiatan pembelajaran
siswa. Guru tidak hanya berperan dalam menyampaikan
materi pembelajran, tetapi juga secara konsisten
membrikan bimbingan, motivasi, dan pendampingan
kepada siswa agar meraka mampu memahami materi
pelajaran seara lebih efektif dan mencapai hasi belajar yang
optimal. Guru juga hadir sebagai figur yang dekat dengan
siswa, membantu ketika meraka mengalami kesulitan,
serta mendampingi setiap kegiatan belajar baik secara

individu maupun kelompok.

Berdasarkan hasil observasi di kelas, terlihat bahwa guru

secara aktif berkeliling untuk memantau kegiatan siswa,
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memberikan bantuan secara langsung saat siswa
mengalami kesulitan, serta mengajukan pertnayaan
pemicu untuk meningkatkan pemahaman mereka.
Keterlibatan siswa dalam diskusi dan praktik sederhana
yang difasilitasi guru membatu membangun interaksi dua
arah yang baik antara guru dan siswa. Selain itu, guru juga
memberikan pendampingan secara individual kepada
siswa yang memerlukan perhatian khusus, terutama dalam
pengembangan keterampilan membaca dan menulis pada
tahap literasi awal. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
peran guru sebagai pendamping dan pendampingan aktif
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan

belajar siswa.

Hasil wawancara dengan guru kelas II
menunjukkan bahwa pendampingan dilakukan secara
berkesinambungan selama proses pembelajaran. Guru
menyampaikan bahwa setiap siswa memiliki kemampuan
membaca yang berada sehingga dipelukan pendekatan

yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing.
Hasil wawancara

Peneliti: bagaimana ibu membimbing siswa yang kesulitan

membaca?

Guru:"ada tambahan jam pembelajaran di akhir sekolah

minim 30 menit."



Peneliti: apa yang dilakukan agar siswa tetap semangat

belajar membaca?

Guru:"saya memberikan motivasi, pujian, dan kesempatan
kepada semua siswa untuk mencoba membaca tanpa takut
salah. Saya juga mengajak teman yang sudah lancar
membaca untuk membantu temanya sehingga mereka

dapat belajar bersama."

Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran Interaktif
antara Guru dan Siswa di Kelas

Hasil ~dokumentasi berupa foto kegiatan
pembelajaran, catatan hasil kerja siswa, serta lembar
1penilaian menunjukkan bahwa guru secara konsisten
terlibat dalam setiap proses pembelajaran. Hasil
dokumentasi tersebut memperlihatkan interaksi yang
intens antara guru dan siswa, seperti saat guru

memberikan bimbingan langsung, mendampingi diskusi
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kelompok, serta memberikan umpan balik terhadap hasil

pekerjaan siswa.
Guru Menyediakan Media dan Bahan Ajar Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai
penyedia media dan bahan ajar yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran serta meningkatkan
kualitas belajar siswa kelas II Sekolah Dasar. Guru tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
menyiapkan berbagai media pembelajaran yang menarik
dan sesuai dengan karakteristik siswa usia dini, seperti
gabar, kartu kata, video sederhana, dan lembar kejra siswa.
Penggunaan media serta bahan ajar tersebut disesuaikan

dengan lebih konkret, mudah, dan menyenangkan.

Berdasarkan  hasil observasi, guru telah
menggunakan berbagai media pembelajaran seperti buku
tematik, alat peraga, dan media visual yang dapat menarik
perhatian serta meningkatkan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran. Siswa tampak lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan belajar, aktif mengajukan pertanyaan,
dan mampu menjalankan instruksi dengan baik ketika
media pembelajaran  dimanfaatkan secara tepat.
Berdasarkan hasil evaluasi, penggunaan media dan bahan
ajar yang bervariasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari.

Hal tersebut terlihat dari hasil tugas dan penilaian harian



siswa, dimana sebagian besar telah mencapai kriteria

ketuntasan minimal (KKM).

Berdasarkan hasil wawancara guru telah
menjalankan  peranya sebagai fasilitator dengan
menyediakan berbagai media dan bahan ajar yang
mendukung keterampilan literasi awal siswa. Media yang
digunakan disesuaikan dengan karakteristik dan
kemampuan siswa kelas II sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Selain
memanfaatkan media cetak, guru juga menggunakan
benda-benda yang ada disekitar siswa sebagai media
pembelajaran agar siswa lebih mudah menghubungkan

materi dengan pengelaman sehari-hari.
Hasil wawancara

Peneliti: apakah tersedia variasi media seperti digital

poster, komik?

Guru:"biasanya pakai dari ppt atau vidio pembelajaran

proyektor, sama saya pinjamkan buku diperpustakaan.”
Peneliti: mengapa ibu/bapak memilih media tersebut?

Guru: "karena siswa kelas II lebih mudah memahami
materi jika menggunakan media yang menarik dan
bergambar. Media tersebut juga membuat siswa lebih

semangat membaca dan tidak mudah bosan saat belajar."
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hasil dokumentasi memperkuat penelitian bahwa
guru telah menyediakan brbagai media dan bahan ajar

dalam pembelajaran.

Gambar 4. Guru Menjelaskan Materi
Menggunakan Media Pembelajaran Digital

Guru Memfasilitasi Keaktifan Siswa Melalui Kegiatan
Literasi Awal

Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator
dalam mendorong pelibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran di kelas II SD. Perlibatan aktif ini terlihat dari
bagaimana guru merancang kegitan belajar yang interaktif,
seperti tanya jawab, diskusi kelompok sederhana, serta
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik siswa usia dini. Guru tidak hanya
bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga

mmendorong keterlibatan aktif siswa dengan memberikan



kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat,
dan melakukan praktik langsung sehingga pembelajaran
dapat dipahami secara lebih mendalam. Berdasarkan
penelitian guru berperan penting sebagai konselor yang
memberikan solusi kepada siswa untuk membantu
mengatasi masalah, guna meningkatkan semangat dan

motivasi belajar.

Berdasarkan hasil observasi di kelas, terlihat
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan keaktifan dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa antusias menjawab
pertanyaan guru, berani mengemukakan pendapat, serta
terlibat dalam kegiatan kelompok. Guru juga aktif
memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik dan
penguatan positif, seperti pujian dan motivasi, yang

membuat siswa lebih percaya diri untuk berpartisipasi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelibatan
aktif siswa berdampak positif terhadap pemahaman materi.
Hal ini terlihat dari meningkatnya hasil belajar siswa, baik
dalam tugas individu maupun kelompok. Sebagian besar
siswa mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan
menunjukkan pemahaman yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Selain itu, siswa juga menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan komunikasi dan kerja

sama.

Hasil wawancara

27



28

Peneliti: bagaimana ibi/bapak melibatkan siswa secara

aktif dalam kegiatan pembelajaran literasi awal dikelas?

Guru: saya selalu mengajak siswa unruk membaca
bersama sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu, saya
meminta beberapa siswa membaca nyaring di kelas,
kemudian siswa lain menanggapi atau menjawab

pertanyaan tentang isi bacaan.
Peneliti: apa tujuan kegiatan tersebut?

Guru: tujuannya agar siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi ikut aktif membaca, berbicara,

bertanya dan memahami isi bacaan.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa guru
melaksanakan berbagai kegiatan yang mendukung
keaktifan siswa dalan pembelajaran literasi awal.
Dokumentasi berupa foto memperlihatkan siswa membaca
buku cerita bergambar secara bergantian didepan kelas,

diskusi didepan teman-temanya.



Gambar 5. Kegiatan Belajar Mengajar Guru dan
Siswa di Kelas II Sekolah Dasar

Peran Guru Dalam Melaksanakan Refleksi Pembelajaran

Literasi Awal

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk memberikan
penilaian secara objektif dan jujur, baik secara intrinsik
maupun ekstrinsik. Guru memiliki peran penting dalam
melaksanakan evaluasi dan refleksi pembelajaran pada siswa
kelas II sekolah dasar. Dalam kegiatan pembelajaran, guru
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menilai tingkat
pemahaman siswa melalui berbagai bentuk evaluasi seperti
tanya jawab, pemberian tugas, dan pengamatan langsung.
Evaluasi dilakukan secara sederhana dan menyenangkan agar
sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah. Selanjutnya
guru mengarahkan siswa untk merefleksikan hasil belajar

dengan cara menyampaikan kembali materi yang telah
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dipelajari serta mengutarakan kesulitan yang meraka temui

selam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, guru terlihat memberikan
evaluasi di akhir pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan lisan dan memberikan latihan tertulis sederhana.
Siswa tampak antusias dalam menjawab pertanyaan dan
sebagian besar mampu memahami materi yang telah diajarkan.
Guru juga memberikan umpan balik secara langsung atas hasil
pekerjaan siswa sehinggah mereka dapat mengenali kesalahan
yang dilakukan dan melakukan perbaikan dengan tepat. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai
indikator pembelajaran yang ditetapkan, meskipun masih
terdapat beberapa siswa yang membutuhkan pendampingan

lebih lanjut dalam proses pembelajaran.
Hasil wawancara

Peneliti: baagaimana ibu/bapak melaksanakan refleksi setelah

pembelajaran literasi awal selesai?

Guru: setelah pembelajran selesai, saya biasanya mengajak
siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari. saya
memberikan beberapa pertanyaan sederhana tentang materi

yang telah dipelajari.

Peneliti: apa tujuan bapak/ibu melakukan kegiatan refleksi

tersebut?

Guru: tujuanya agar saya mengetahui apakah siswa sudah

memahami materi dan masih mengalami kesulitan. Dari hasil
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refleksi tersebut saya dapat menentukan langkah pembelajran
berikutnyadan memberikan pendampingan kepada siswa yang

masih memerlukan bantuan.

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa guru
melaksanakan kegiatan refleksi melalui tanya jawab di akhir
pembelajaran, pemberian pertanyaan lisan mengenai isi bacaan,
serta pencatatan hasil belajar siswa pada buku penilaian.
Dokumentasi juga memperlihatkan siswa  diminta
menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibaca, sementara
guru memberikan umpan balik dan mencatat perkembangan
kemampuan literasi awal siswa sebagai bahan evaluasi

pembelajaran selanjutnya.

Gambar 6. Kegiatan Literasi Siswa Melalui Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Berdasarkan dokumentasi, kegiatan evaluasi dan
refleksi terlihat dalam bentuk foto lembar kerja siswa,
catatan hasil penilaian, serta dokumentasi kegiatan tanya
jawab di kelas. Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa
guru telah melaksanakan evaluasi dan refleksi secara

konsisten sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Pembahasan

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran literasi awal. Guru tidak hanya bertugs
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga berperan
sebagai fasilitator yang mendukung siswa agar dapat belajar
dengan nyaman dan aktif. Dalam perannya sebagai fasilitator,
guru berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan serta tidak memberikan tekanan kepada siswa.
Pada kelas II Sekolah Dasar, kemampuan literasi siswa masih
berada pada tahap perkembangan. Dengan demikian, guru
perlu memberikan pendampingan dan arahan yang
disesuaikan dengan kebutuhan serta tingkat kemampuan
masing-masing siswa.

Guru mendampingi siswa dengan sabar selama proses
pembelajaran serta memebrikan kesempatan kepada mereka
untuk mengembangkan keterampilan literasi melalui kegiatan
membaca bersama, membaca mandiri, dan menulis sederhana
yang dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan
siswa. Kegiatan tersebut disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing siswa agar mereka tidak merasa terbebani

dalam mempelajari literasi. Selain itu, guru juga memberikan

32



arahan dan bantuan saat siswa mengalami kesulitan tanpa
langsung menyalahkan mereka. Guru memberikan contoh dan
penjelasan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
sehingga siswa lebih percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran.

Penulis menggunakan indikator peran guru sebagai
fasilitator serta indikator literasi dasar membaca dalam
penelitian ini. Indikator peran guru sebagai fasilitator
mencakup penyediaan fasilitas nonfisik, peran guru sebagai
mitra belajar siswa, serta pelaksanaan tugas dan fungsi guru
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Sementara itu,
indikator literasi dasar membaca meliputi terciptanya
lingkungan literasi, kemampuan membaca siswa, serta
kemampuan siswa dalam mengelola informasi. Adapun
indikator fasilitator yang dijalankan oleh guru kelas II di MI
Muhammadiyah 25 Surabaya meliputi:

Pertama, Guru memiliki peran sebagai pembentuk

lingkungan belajar yang dapat menunjang keberhasilan

kegiatan pembelajaran. Lingkungan belajar yang baik
sangat berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Jika suasana belajar tercipta secara nyaman dan
kondusif, maka semangat belajar siswa juga akan
meningkat. Selain itu, kemampuan guru dalam mengelola
kelas secara efektif tanpa memberikan tekanan kepada
siswa dapat membuat proses pembelajaran berjalan lebih
efektif, nyaman, dan menyenangkan. Motivasi belajar tidak
hanya berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar

siswa, tetapi juga memengaruhi sikap mereka dalam
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mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi biasanya lebih aktif saat
pembelajaran berlangsung, kreatif dalam menyelesaikan
tugas, serta lebih terbuka terhadap pengalaman belajar
yang baru. Sebaliknya, siswa dengan motivasi belajar
rendah cenderung kurang aktif, minim partisipasi, dan
memperoleh hasil belajar yang kurang maksimal
(Sulistiawati & Salam, 2025). Ruang kelas tidak hanya
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar,
tetapi juga sebagai wadah bagi siswa untuk berkreasi
dalam proses pembelajaran. Penataan dan pengelolaan
kelas yang baik dapat menciptakan suasana yang nyaman
dan aman, sehingga mendorong siswa untuk lebih fokus
dan berkonsentrasi dalam belajar (Wulandari & Nurjaman,
2023).

Kedua, Pendampingan dan bimbingan yang
dilakukan secara aktif kepada siswa merupakan salah satu
peran krusial guru dalam menunjang keberhasilan proses
pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, siswa memiliki
peluang untuk memperoleh bantuan yang lebih personal
dan mendalam, terutama dalam mengembangkan
kemampuan membaca pemahaman. Dalam menjalankan
perannya, guru berkolaborasi dengan siswa untuk
mengidentifikasi bagian-bagian teks yang masih sulit
dipahami, sehingga bantuan yang diberikan dapat

disesuaikan dengan kebutuhan belajar setiap siswa.



Selain itu, guru sebagai pendamping juga membantu siswa

dalam meningkatkan kemampuan memahami pokok bacaan,

menemukan informasi penting, serta membuat rangkuman

dengan baik dan efektif. Berbagai latihan yang dirancang

secara khusus turut diberikan untuk mengembangkan dan

mengoptimalkan keterampilan membaca siswa (Dinata et al.,
2024).

Ketiga, Penyediaan media serta bahan ajar,
khususnya modul ajar, memiliki peranan yang sangat
penting dalam membantu guru merancang proses
pembelajaran di kelas. Dalam menyusun perangkat
pembelajaran, guru memanfaatkan modul sebagai sarana
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan
berinovasi. Namun, modul yang dibuat sering kali masih
bersifat umum dan belum sepenuhnya menyesuaikan
dengan karakteristik maupun kebutuhan siswa di daerah
tertentu (Dafit et al., 2024).

Keempat, Keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran  terlihat selama kegiatan membaca
berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan mengenai
keaktifan siswa dalam kegiatan membaca, ditemukan
bahwa siswa menunjukkan partisipasi yang tinggi,
terutama saat kegiatan membaca dilaksanakan di luar
ruangan (Nilu et al., 2025). Tujuan dari kegiatan tersebut
menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan komunikati,
sehingga siswa tidak hanya menerima informasi secara

pasif, tetapi juga berpartisipasi secaralangsung melalui
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kerja sama, diskusi, dan kolaborasi dengan teman
sekelasnya. Dalam pelaksanaannya, guru menyusun tugas
secara berkelompok, menerapkan metode seperti Project-
Based Learning maupun Problem-Based Learning, serta
membagi peran kepada setiap anggota kelompok agar
seluruh siswa dapat berpartisipasi secara aktif. Selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa dibagi ke dalam
kelompok yang beragam kemampuannya dan di dorong
untuk melakukan diskusi, bertukar informasi, erta
berkolaborasi dalam menyelasaikan tugas yang telah
diberikan oleh guru. Pada kegiatan tersebut, guru
berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing jalannya
diskusi, memberikan tanggapan atau masukan, serta
memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti

pembelajaran (Soro et al., 2024).

Kelima, peran guru dalam proses evaluasi dan
refleksi pembelajaran memeiliki kedudukan yang sangat
penting, khususnya dalam memililih kedudukan yang
sangat penting, khususnya dalam memilih serta
menyesuaikan metode penilaian yang digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai
kompetensi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru juga
menyusun instrumen atau soal evaluasi yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran agar proses penilaian dapat
berjalan secara tepat dan efektif (Ariyanto et al.,, 2023).

Penilaian dilakukan dengan mengamati tingkat antusias



siswa, kemampuan memahami isi bacaan, serta hasil
pekerjaan siswa seperti membuat ringkasan, menceritakan
kembali isi bacaan, atau menggambar setelah kegiatan
membaca (Farozi et al., 2026). Selain itu, evaluasi dan
refleksi menjadi tahapan penting dalam proses
pembelajaran untuk mengetahui efektivitas strategi yang
telah diterapkan di MI Muhammadiyah 25 Surabaya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa Guru memiliki peran sebagai fasilitator, penggerak,
pemberi motivasi, sekaligus teladan dalam mengintegrasikan
kegiatan literasi ke dalam prose pembelajaran. Peran tersebut
diwujudkan melalui berbagai aktivitas, seperti membaca
bersama, menulis cerita pendek, dan diskusi kelompok yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa.
Dalam pengembangan keterampilan literasi awal siswa kelas II
Sekolah Dasar, guru tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi pembelajaran, tetapi juga berupaya menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, nyaman, bersih, dan
menyenangkan. Upaya  tersebut didukung dengan
pelaksanaan kegiatan literasi yang beragam dan menarik

Selain itu, guru secara aktif memberikan bimbingan
dan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca. Bentuk pendampingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca. Bentuk pendampingan
yang dilakukan meliputi pemberian arahan, motivasi, serta

umpan balik secara berkesinambungan untuk meningkatkan
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kepercayaan diri siswa dalam proses belajar. Dengan
pelaksanaan peran guru sebagai fasilitator yang optimal,
keterampilan literasi awal siswa dapat berkembang secara
maksimal sehingga mampu menunjang keberhasilan belajar
mereka pada jenjang selanjutnya.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, guru diharapkan terus
mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator dengan
menciptakan pembelajaran literasi awal yang aktif,
menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa melalui
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi serta
pemberian  bimbingan secara berkelanjutan. Sekolah
diharapkan mendukung penyediaan sarana dan prasarana
literasi yang memadai, sedangkan peneliti selanjutnya
disarankan memperluas cakupan penelitian pada jenjang,
subjek, atau lokasi yang berbeda agar diperoleh hasil yang
lebih komperhensif mengenai peran guru sebagai fasilitator
dalam meningktkan keterampilan literasui awal siswa sekolah

dasar.
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Lembar Hail Observasi Guru

A. Instrumen Observasi Guru

Nama Observasi : Alfin Bunga Mauliddea

Tanggal Observasi : 07 Januari 2026

Kelas : Il A

Petunjuk : Amatilah kegiatan pembelajaran sesuai aspek yang tertera
dalam lembar observasi.

No

INDIKATOR

ASPEK YANG DIAMATI

CACATAN

Penciptaan suasana
lingkungan belajar
yang mendukung
dan kondusif

A. Guru menciptakan
lingkungan belajar yang
nyaman (kelas rapi, tata ruang
mendukung literasi). Dan guru
menyediakan media bahan ajar.

B. Guru menggunakan nada
suara yang ramah, memberi
motivasi kepada peserta didik,
dan menjaga interaksi positif.

C. Siswa tampak antusias
dalam kegiatan pembelajaran
dan tidak tertekan selama
kegiatan literasi.

A. Kelas terlihat rapi dan tertata.
Terdapat sudut baca dan media
seperti buku cerita serta kartu
kata yang mengandung kegiatan
literasi.

B. Guru berbicara dengan nada
lembut, memberikan motivasi
dan pujian sehingga siswa
merasa nyaman dan percaya diri.

C. Siswa terlihat aktif dan
antusias mengikuti pembelajaran
tanpa tekanan suasana kelas
kondusif.

2. | Bimbingan dan D. Guru memberikan contoh D. Guru membaca dengan
pendampingan aktif | membaca (read aloud). intonasi jelas sehingga siswa
. — dapat meniru cara membaca
E. Guru memberikan bimbingan yang baik.
khusus bagi siswa yang
mengalami kesulitan membaca. | E. Guru mendampingi siswa
secara individu, membantu
F. Guru mendorong siswa untuk mengeja dan memahami bacaan.
bertanya dan berdiskusi terkait
bacaan. F. Siswa mulai bertanya dan
berdiskusi meskipun belum
merata
3. | Penyediaan media G. Guru menyediakan bahan G. Tersedia buku cerita dongeng

dan bahan ajar

bacaan beragam (buku cerita

bergambar dan teks pendek yang
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teks pendek, majalah anak).

H. Bahan bacaan disesuaikan
dengan tingkat kemampuan
literasi siswa.

I. Guru menggunakan media
pendukung berupa (poster,
kartu kata, video).

menarik minat siswa.

H. Bacaan sesuai dengan
kemampuan kelas Il sehingga
mudah dipahami.

I. Guru menggunakan kartu kata
dan poster untuk membantu
pemahaman siswa.

4, | Perlibatan aktif
siswa dalam proses
belajar

J. Guru memberikan kegiatan
literasi yang melibatkan
keaktifan siswa berupa (diskusi,
ringkasan, dan permainan
literasi).

K. Guru memberikan
kesempatan siswa berpendapat
tentang bacaan tersebut.

J. Siswa terlibat dalam diskusi
dan permainan literasi sehingga
pembelajaran lebih interaktif.

K. Sebagian siswa berani
menyampaikan pendapat, namun
ada yang masih kurang percaya
diri.

5. | Evaluasi dan

L. Guru melakukan penilaian

L. Penilaian dilakukan melalui

frefleksi kemampuan literasi siswa membaca langsung dan tanya
pembelajaran secara berkala. jawab.
M. Guru menyesesuaikan M. Guru memberikan perhatian
strategi pembelajaran lebih kepada siswa yang
berdasarkan hasil evaluasi. mengalami membaca.
Catatan:

TID. Obeserver

Alfin Bunga Mauliddea
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LAMPIRAN 5.

HASIL OBSERVASI SISWA

~ B. Instrumen Observasi Siswa

Nama Observasi : Alfin Bunga Mauliddea

Nama siswa : Figi Zain Habibie

Kelas: Il A

Tanggal Penelitian : 07 Januari 2026

Petunjuk : Isilah instrumen ini dengan memberi tanda (/) pada tingkat

keterlibatan siswa sesuai pengamatan Anda. Nilai setiap indikator

berdasarkan kondisi nyata di kelas.

NO INDIKATOR ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK

1. | Siswa mampu A. Siswa dapat menyebutkan huruf v
mengenali huruf dan bunyinya dengan benar
alfabet

2. | Siswa mampu B. Siswa dapat membaca suku kata v
membaca suku kata seperti ba-bi-bu, ma-mi-mu
sederhana

3. | Siswa mampu dapat C. Siswa membaca kata dua atau tiga v
membaca kata kata dengan lancar
sederhana

4, | Siswa mampu D. Siswa mampu membaca kalimat v
membaca kalimat pendek dengan intonasi yang tepat
sederhana

5. | Siswa dapat memahami | E. Siswa mampu menjawab pertanyaan | v
isi bacaan sederhana dari teks bacaan

6. | Siswa mampu menulis | F. Siswa menulis kata atau kalimat v
kata/ kalimat berdasarkan contoh atau gambar
sederhana

CATATAN :
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C. Instrumen Observasi Siswa
Nama Observasi : Alfin Bunga Mauliddea

Nama siswa : M. Daffa Aditya Naufal

Kelas : Il A

Tanggal Penelitian : 07 Januari 2026

Petunjuk : Isilah instrumen ini dengan memberi tanda (v') pada tingkat

keterlibatan siswa sesuai pengamatan Anda. Nilai setiap indikator

berdasarkan kondisi nyata di kelas.

NO INDIKATOR ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK

1. | Siswa mampu A. Siswa dapat menyebutkan huruf v
mengenali huruf dan bunyinya dengan benar
alfabet

2. | Siswa mampu B. Siswa dapat membaca suku kata v
membaca suku kata seperti ba-bi-bu, ma-mi-mu
sederhana

3. | Siswa mampu dapat C. Siswa membaca kata dua atau tiga v
membaca kata kata dengan lancar
sederhana

4, | Siswa mampu D. Siswa mampu membaca kalimat v
membaca kalimat pendek dengan intonasi yang tepat
sederhana

5. | Siswa dapat memahami | E. Siswa mampu menjawab pertanyaan | v
isi bacaan sederhana dari teks bacaan

6. | Siswa mampu menulis | F. Siswa menulis kata atau kalimat v
kata/ kalimat berdasarkan contoh atau gambar
sederhana

CATATAN :
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LAMPIRAN 6.

Hasil Wawancara Guru Wali Kelas

D. Instrument Wawancara Dengan Guru wali kelas

® Nama :Dinda Kurnia Arum, 5. Pd.

= MNama Sekolah : M| Muhammadiyah 25 Surabaya
* HKelasyangdiampu:I|lA

*  Hari/Tanggal wawancara: 7 lanuari 2026

*  Petunjuk : Instrumen wawancara ini disusun untuk mengumpulkan informasi. Mobon berikan

jawaban yang sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Mo INDIKATOR

PERTANYAM

JAWABANMN

1 Penciptaan suasana
lingkungan belajar
yang mendukung dan
kondusif

Etrategi apayang
digunakan untuk
memaotivasi siswa sgar
Eemar membaca?

Eelain dipelzjaran bahasa indonesia siswa
diminta untuk membaca buku yang ads
diperpustakaan staudi buku pakset siswsa
disuruh membaca sendir-sendiri. Dan
khusus anzk yang kurang masih
kesusshan bizsanya menirukan.

2 Bimbingan dan
pendampingan aktif

Begsimana cara bapak/ibu
membimbing siswa yang
mengalami kesulitan
belajar?

Adatambahan jam pembelajaran diakhir
sekolah minimal 3045 menit.

3 Penyediaan media
dan bahan ajar

Apskah tersediz variasi
mediz seperti buku cetak,
digital, poster, atau komik
edukatif?

lya 2dz, bizsanya pakai mediza PPT/ video
pembelaja=n terus pakai proyektor yang
zda dikelas, terkadang akan dipinjamkan
buku yang =d= di perpustaksan.

4 Perlibatan aktif siswa
dalam proses belajar

Aktivitas apa ssjayang
bapak/ibu lzkukan untuk
membuat siswa aktif dalam
kegistan literasi?

Kalau literasi sisws bizsanya diminta
untuk membuat cerpen setelah membuat
cerpen siswa akan berimajinasi lalu siswa
zkan membacakan di depan kelas.

Eetelah berkunjung di perpustakasn sisaa
zkan membust rangkuman kedldangzn
memberilan poin-poinmya yang akan di
catat. Siswa disuruh menulis dan akan
membacakan ulang didepan gurunya.

5 Evaluasi dan refleki
pembelajaran

bu
memberilan umpan balik
kepada siswa terkait

Bzgsimana cara bapak;

kemampuan literasi
Mereka?

Akan terlihat di dalam pemzhamanny=
contohnys, diawsal kelzs | siswa tidak
mengerti "toka" itu siapa "pesan moral"
itu apa saja. Umpan baiknya itu kalau
siswa sudah mengertiguru akan
memberikan apresiasi dengan kalimat ok=
baik, pinter, bagus. Dan untuk siswa yang
kurang mengertiguru akan memberilan
penjelzsan terlebihdahulu kembalikan
lzgi apa vangsiswatulis setelzh benar
guru zkan mamberikan apresizsidengan
kalimat-kalimat se pertisiswa yang lain.
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LAMPIRAN 7.

Hasil Wawancara Peserta didik

* E. Instrumen wawancara Dengan siswa

Nama siswa : Figi Zain Habibie

Kelas : Il A

Hari/Tanggal wawancaran : 7 Januari 2026

Petunjuk: Instrumen wawancara ini disusun untuk mengumpulkan
informasi. Mohon berikan jawaban yang sesuai dengan kondisi

kata

kamu sulit saat menuliskan
suku kata?

sebenarnya.
No INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN
1. | Pengenalan Apakah kamu bisa lya saya bisa
Huruf Alfabet membedakan huruf besar | membedakan huruf
dan huruf kecil? besar dan huruf kecil.
2. | membaca suku | Bagian mana yang menurut | Yang sulit kalau hurufnya

banyak.

belajar menulis?

3. | membaca kata | Apa yang kamu lakukan Saya akan mengulangi
kalau bertemu dua suku sampai bisa lancar.
kata yang harus digabung
saat membaca?

4, | Kelancaran Bagian mana dari bacaan dari kata-kata yang
membaca yang menurutmu paling pendek lebih cepat saya
kalimat cepat bisa kamu baca? bisa membaca.

5. | Pemahaman Apa yang biasanya kamu Saya bertanya ke guru
bacaan lakukan agar lebih paham | atau teman saya.

saat membaca?

6 | Menulis Siapa yang biasanya Saya dibantu oleh guru di

sederhana membantu kamu saat sekolah.
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LAMPIRAN 8.

Dokumentasi Proses Penelitian

LAMPIRAN 9.
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